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Effect of modern dressing technique wound care on wound healing after cesarean section surgery
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ABSTRACT

Inappropriate postoperative wound care measures often inhibit the wound healing process including
the use of NaCl gauze compresses as an effort to maintain moisture can not be maintained longer so
that the wound must be replaced more often, this phenomenon will have an impact on the re-injury of
the wound bed which will stimulate re-inflammation of the wound bed. The use of antiseptics, such as
1% iodine and H202 in conventional treatments can trigger damage to blood capillaries, this will
affect the stress conditions of tissues that are regenerating. The purpose of this study was to assess
the condition of postoperative sectio caesarea wounds before modern wound dressing techniques were
applied. The experimental design in this study used pre-experimental using one group pretest-posttest
design. From the results of modern wound dressing treatment, the majority of the basic color of the
wound was pink as many as 12 people (80%), the type of exudate did not exist as many as 15 people
(100%), the amount of exudate was minimal as many as 15 people (100%), and the surrounding skin
was healthy as many as 15 people (100%). After being analyzed, the resulting p value is 0.000 so it
can be concluded that there is an effect of modern dressing technique wound care on postoperative
sectio caesarea wound healing.

Keywords: Wound care; modern dressing technique; sectio caesarea surgery
ABSTRAK

Tindakan penanganan luka post operasi yang tidak tepat sering menghambat proses penyembuhan luka
diantaranya dengan pemakaian kompres kasa NaCl sebagai upaya mempertahankan kelembaban
kurang dapat dipertahankan lebih lama sehingga luka harus lebih sering diganti, fenomena ini akan
membawa dampak timbulnya cidera ulang pada dasar luka yang akan menstimulasi terjadinya
inflamasi ulang pada dasar luka. Penggunaan antiseptik, seperti iodine 1% dan H.O; pada perawatan
konvensional dapat memicu rusaknya kapiler darah, hal ini akan berpengaruh terhadap kondisi stress
jaringan yang sedang regenerasi. Tujuan penelitian ini untuk melihat kondisi luka post operasi sectio
caesarea sebelum dilakukan teknik perawatan luka modern dressing. Desain percobaan dalam
penelitian ini menggunakan praexperimental dengan menggunakan one group pretest-posttest design.
Dari hasil tindakan perawatan luka modern dressing mayoritas warna dasar luka pink sebanyak 12
orang (80%), tipe eksudat tidak ada sebanyak 15 orang (100%), jumlah eksudat minimal sebanyak 15
orang (100%), dan kulit sekitar sehat sebanyak 15 orang (100%). Setelah dianalisis, nilai p yang
dihasilkan adalah 0,000 sehingga dapat disimpulkan adanya pengaruh perawatan luka teknik modern
dressing terhadap penyembuhan luka post operasi sectio caesarea.
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PENDAHULUAN

Luka merupakan gangguan integritas kulit yang disebabkan banyak hal, diantaranya gesekan, tekanan, suhu,
infeksi dan lain-lain (1). Angka kejadian luka setiap tahun semakin meningkat, baik luka akut maupun luka kronis.
Sebuah survey di Australia menunjukkan pada tahun 2016, populasi pasien dengan luka penuh infeksi sebanyak
3.194 orang, meningkat dibandingkan tahun 2015 yang hanya 3.110 orang (2). Hasil penelitian lainnya juga
menunjukkan peningkatan luka yang didapat di rumah sakit antara 2015 dan 2016, dari 6,3% pada tahun 2015
menjadi 7,4% pada tahun 2016. Pasien dengan satu atau lebih luka antara 2015 dan 2016, dari 9,5% pada tahun
2015 menjadi 11% pada tahun 2016. Luka yang didapat di rumah sakit yang seharusnya berpotensi dicegah dari
21,0% menjadi 22,6% antara 2015 dan 2016 (3).

Proses penyembuhan luka berdasarkan waktu atau lamanya proses luka diklasifikasikan menjadi luka akut
dan kronis. Luka akut merupakan luka trauma yang biasanya segera mendapat penanganan dapat sembuh dengan
baik bila tidak terjadi komplikasi, sedangkan luka kronik merupakan luka yang berlangsung lama dan tidak sesuai
dengan fisiologi waktu penyembuhannya (4).

Teknik perawatan luka merupakan faktor yang mempengaruhi penyembuhan luka. Berbagai teknik perawatan
luka sering dibicarakan, salah satunya yaitu mengenai balutan luka (wound dressing) (5). Prinsip utama dalam
perawatan luka adalah mengendalikan infeksi karena infeksi menghambat proses penyembuhan luka sehingga
menyebabkan angka morbiditas dan mortalitas bertambah besar yang menyebabkan lama hari perawatan. Infeksi
luka post operasi merupakan salah satu masalah utama dalam praktik pembedahan (6), selain itu adanya infeksi
luka operasi berdampak pada penambahan waktu dan biaya perawatan (7). Menurut Zuarez (2017) penyebab
utama kematian ibu yang berhubungan dengan kehamilan, sekitar tiga persen nya terjadi akibat infeksi luka pada
saat operasi (8).

Teknik perawatan luka terkini dalam keperawatan yaitu dengan menggunakan prinsip lembab dan tertutup,
suasana lembab pada luka mendukung terjadinya proses penyembuhan luka (3). Teknik perawatan luka lembab
dan tertutup atau dikenal dengan “moistwound healing” yang merupakan metode untuk mempertahankan
kelembaban luka dengan menggunakan bahan balutan penahan kelembaban sehingga menyembuhkan luka dan
pertumbuhan jaringan dapat terjadi secara alami. Munculnya konsep “moistwound healing” menjadi dasar
munculnya pembalut luka modern/dressing modern yang mengatakan metode lembab dengan balutan tertutup
secara klinis memiliki keuntungan akan meningkatkan proliferasi dan migrasi dari sel-sel epitel di sekitar lapisan
air yang tipis, mengurangi risiko infeksi dan timbulnya jaringan parut (9).

Tindakan penanganan luka post operasi yang tidak tepat sering menghambat proses penyembuhan luka
diantaranya dengan pemakaian kompres kasa NaCL sebagai upaya mempertahankan kelembaban kurang dapat
dipertahankan lebih lama sehingga luka harus lebih sering diganti, fenomena ini akan membawa dampak
timbulnya cidera ulang pada dasar luka yang akan menstimulasi terjadinya inflamasi ulang pada dasar luka.
Penggunaan antiseptik, seperti iodine 1% dan H.O, pada perawatan konvensional dapat memicu rusaknya kapiler
darah, hal ini akan berpengaruh terhadap kondisi stress jaringan yang sedang regenerasi (10).

Berdasarkan penelitian Wijaya (2018) tingkat kelembaban luka lebih dapat dipertahankan dan balutan jarang
dibuka. Salah satu cara untuk penanganan luka adalah dengan cara perawatan luka metode modern dressing
sehingga diharapkan proses penyembuhan luka bisa lebih cepat dan optimal dibandingkan dengan metode

konvensional (11).
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Perawatan luka terkini adalah modern wound dressing. Menurut Dhivya, dkk (2015) modern wound dressing
merupakan salah satu metode perawatan luka yang tertutup dan berfokus menjaga kelembapan dalam
meningkatkan proses penyembuhan luka (12). Berdasarkan latar belakang, maka tujuan dilakukan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh perawatan luka teknik modern dressing terhadap penyembuhan luka post

sectio caesarea di Klinik Rosanti Namorambe Deli Serdang.

METODE

Penelitian ini termasuk dalam penelitian pra-experimental dengan menggunakan one group pretest-posttest.
Adapun penelitian dilaksanakan pada Bulan Januari Tahun 2023 di Klinik Rosanti Namorambe. Dalam penelitian
ini sampel yang digunakan adalah seluruh ibu post operasi sectio caesarea yang datang melakukan perawatan
luka post operasi ke Klinik Rosanti Namorambe Deli Serdang, yakni sebanyak 15 orang. Instrumen dalam
penelitian ini menggunakan lembar observasi yang berisi tentang kondisi luka seperti pada masa inflamasi,
poliferasi dan maturasi. Hasil penelitian kemudian di analisis menggunakan uji paired t-test dengan program
SPSS. Penelitian ini telah mendapatkan ijin etik dengan nomor surat Kketerangan layak etik
No0.072/KEPK/UNPRI/I11/2023.

HASIL

Didapatkan hasil dari karakteristik responden, analisis univariat, dan bivariat adalah sebagai berikut:

Tabel 1 Pengaruh perawatan luka teknik modern dressing terhadap penyembuhan luka post
operasi sectio caesarea

Karakteristik responden F %
Umur
20-30 tahun 9 60,0
30-40 tahun 6 40,0
Pendidikan
SMP 2 13,3
SMA 9 60,0
Diploma/Sarjana 4 26,7
Pekerjaan
IRT 10 66,7
PNS 2 13,3
Pegawai swasta 2 13,3
Wiraswasta 1 6,7
Total 15 100,0

Dari tabel 1 diketahui bahwa karakteristik responden tentang pengaruh perawatan luka teknik modern dressing
terhadap penyembuhan luka post operasi section caesarea di Klinik Rosanti Namorambe Deli Serdang
berdasarkan usia adalah mayoritas responden berumur 20-30 tahun, yaitu sebanyak 9 orang (60%), berdasarkan
tingkat pendidikan, mayoritas responden berpendidikan SMA, yakni sebanyak 9 orang (60%), dan berdasarkan
pekerjaan adalah mayoritas responden sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT), yakni sebanyak 10 orang (66,7%).
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Tabel 2 Distribusi frekuensi kondisi luka sebelum dilakukan tindakan perawatan luka
modern dressing

Kondisi luka F %
Warna dasar luka
Merah 11 73,3
Kuning 4 26,7
Tipe Eksudat
Bloody 2 13,3
Serosangoueneus 9 60,0
Serous 4 26,7
Jumlah eksudat
Minimal 11 73,3
Sedang 4 26,7
Kulit sekitar
Sehat 6 40,0
Eritema 9 60,0
Total 15 100,0

Dari tabel 2 diketahui bahwa kondisi luka sebelum dilakukan tindakan perawatan luka modern dressing warna
dasar luka mayoritas adalah merah, yakni sebanyak 11 orang (73,3%), tipe eksudat mayoritas adalah
serosangouneus, yakni sebanyak 9 orang (60%), jumlah eksudat mayoritas adalah minimal, yakni sebanyak 11

orang (73,3%), dan kulit sekitar mayoritas adalah eritema, yakni sebanyak 9 orang (60%).

Tabel 3 Distribusi frekuensi kondisi luka sesudah dilakukan tindakan perawatan luka
modern dressing

Kondisi luka F %
Warna dasar luka

Pink 12 80,0

Merah 3 20,0
Tipe eksudat

Tidak ada 15 100,0
Jumlah eksudat

Minimal 15 100,0
Kulit sekitar

Sehat 15 100,0

Total 15 100,0

Dari tabel 3 diketahui bahwa kondisi luka sesudah dilakukan tindakan perawatan luka modern dressing mayoritas
dengan warna dasar luka pink, yakni sebanyak 12 orang (80%), tipe eksudat tidak ada sebanyak 15 orang (100%),
jumlah eksudat minimal sebanyak 15 orang (100%), dan kulit sekitar sehat sebanyak 15 orang (100%).

Tabel 4 Pengaruh perawatan luka teknik modern dressing terhadap penyembuhan luka post operasi
sectio caesarea

variabel Mean Std.Dev P value F
Kondisi luka sebelum dilakukan perawatan luka 3,73 0,458
dengan teknik Modern dressing 0000 15
Kondisi luka sesudah dilakukan perawatan luka 3,80 0,414 '

dengan teknik Modern dressing

Setelah diuji menggunakan uji paired t-test dapat diketahui sebagaimana tercantum dalam tabel 4 diperoleh nilai
p value 0,000 dan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh perawatan luka teknik modern dressing terhadap

penyembuhan luka post operasi section caesarea di Klinik Rosanti Namorambe Deli Serdang
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang telah didapatkan kemudian diuraikan pada pembahasan sesuai dengan variabel yang di
teliti dan dibahas sebagai berikut.

Kondisi luka sebelum dilakukan perawatan luka teknik modern dressing pada luka post operasi sectio
caesarea

Persalinan melalui sectio caesarea menimbulkan kerugian yang lebih besar, risiko kematian dan komplikasi
lebih besar seperti risiko kesakitan dan menghadapi masalah fisik pasca operasi yang menimbul-kan rasa sakit,
perdarahan, infeksi, kelelahan, sakit punggung, sembelit, gangguan tidur hingga memiliki masalah secara
psikologis karena kehilangan kesempatan untuk berinteraksi dengan bayi dan merawatnya (13). Tindakan sectio
caesarea juga berdampak pada pemenuhan kebutuhan dasar ibu seperti menyebabkan nyeri pada bekas luka
operasi, gangguan eliminasi urin, gangguan pemenuhan nutrisi dan cairan, gangguan aktifitas, gangguan personal
hygiene, gangguan pola istirahat dan tidur, serta masalah dalam produksi dan pemberian air susu ibu pada bayinya
(14)

Menurut asumsi terdapat beberapa faktor penyebab terjadinya kondisi luka yang belum terlalu baik sehingga
diperlukan perawatan tambahan. Kondisi luka dengan warna luka yang merah bisa saja disebab-kan oleh
kurangnya pengetahuan ibu post partum dalam merawat luka dengan benar, faktor lain adalah masalah nutrisi
(15). Asupan nutrisi yang kurang khususnya seperti protein dapat menyebabkan proses penyembuhan luka
terganggu (12) (13). Adanya eksudat pada luka dapat disebabkan oleh teknik perawatan luka yang salah sehingga
menyebabkan munclnya eksudat dan tanda-tanda infeksi pada luka yang berakibat pada kondisi kulit disekitar
luka menjadi eritema.

Kondisi luka setelah dilakukan perawatan luka teknik modern dressing pada luka post operasi sectio
caesarea

Perawatan luka telah mengalami perkembangan yang sangat pesat. Teknologi dalam bidang kesehatan juga
memberikan kontribusi untuk menunjang praktik perawatan luka ini. Dengan demikian, perawat dituntut untuk
mempunyai pengetahuan dan keterampilan yang adekuat terkait dengan proses perawatan luka yang dimulai dari
pengkajian yang komprehensif, perencanaan intervensi yang tepat, implementasi tindakan, evaluasi hasil yang
ditemukan selama perawatan, dan dokumentasi hasil yang sistematis (14)

Pengaruh perawatan luka teknik modern dressing terhadap penyembuhan luka post operasi sectio caesarea

Dari hasil penelitian diperoleh nilai p-value 0,000, sehingga disimpulkan adanya pengaruh perawatan luka
dengan menggunakan teknik modern dressing terhadap penyembuhan luka post operasi section caesarea di Klinik
Rosanti Namorambe Deli Serdang Penyembuhan luka merupakan suatu proses yang kompleks karena berbagai
kegiatan bio-seluler dan bio-kimia yang terjadi berkesinambungan. Penggabungan respon vaskuler, aktivitas
seluler, dan terbentuknya bahan kimia sebagai substansi mediator di daerah luka merupakan komponen yang
saling terkait pada proses penyembuhan luka. Besarnya perbedaan mengenai penelitian dasar mekanisme
penyembuhan luka dan aplikasi klinik, saat ini telah dapat diperkecil dengan pemahamam dan penelitian yang
berhubungan dengan proses penyembuhan luka dan serta pemakaian bahan pengobatan yang telah berhasil
memberikan kesembuhan (18).

Penyembuhan luka melibatkan integrasi proses fisiologis. Sifat penyembuhan pada semua luka sama dengan
variasinya, bergantung pada lokasi, keparahan, dan luasnya cedera. Kemampuan sel dan jaringan melakukan

regenerasi atau kembali ke struktur normal melalui pertumbuhan sel juga dapat mempengaruhi penyembuhan
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luka. Sel hati, tubulus ginjal, dan neuron pada sistem saraf pusat mengalami regenerasi yang lambat atau tidak
beregenerasi sama sekali (18).

Teknik perawatan luka terkini di dunia keperawatan yaitu dengan menggunakan prinsip lembab dan tertutup,
suasana lembab pada luka mendukung terjadinya proses penyembuhan luka (3). Teknik perawatan luka lembab
dan tertutup atau dikenal dengan “moistwound healing” adalah metode mempertahankan kelembaban luka dengan
menggunakan bahan balutan penahan kelembaban sehingga menyembuhkan luka dan pertumbuhan jaringan dapat
terjadi secara alami. Munculnya konsep “moistwound healing” menjadi dasar munculnya pembalut luka
modern/dressing modern yang mengatakan metode lembab dengan balutan tertutup secara klinis memiliki
keuntungan akan meningkatkan proliferasi dan migrasi dari sel-sel epitel di sekitar lapisan air yang tipis,
mengurangi risiko infeksi, dan timbulnya jaringan parut (19).

Menurut Slater dan Benbow lingkungan yang lembab akan memberikan dukungan pergerakan epitel dan
memfasilitasi penutupan luka. Pemilihan balutan yang baik akan mendukung penyembuhan luka dengan
memberikan lingkungan yang lembab dan kontinu. Perawatan luka yang tertutup dengan modern dressing
memiliki tingkat penyembuhan yang lebih cepat dibandingkan dengan yang ditutup dengan kasa. Modern dressing
mampu untuk mempertahankan lingkungan lembab yang seimbang dengan permukaan luka, pemilihan dressing
yang tepat dapat menjaga kelembaban seperti films, hydrogels, hydrocolloids, foams, alginates, dan hydrofibers
(12).

SIMPULAN

Adanya pengaruh perawatan luka menggunakan teknik modern dressing terhadap penyembuhan luka post
operasi section caesarea di Klinik Rosanti Namorambe Deli Serdang ditunjukkan dengan, luka sesudah dilakukan
tindakan perawatan luka modern dressing, dimana mayoritas warna dasar luka pink, tipe eksudat tidak ada, jumlah

eksudat minimal dan kulit sekitar menjadi sehat

SARAN
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dan dapat

mengaplikasikan ilmu pengetahuan khususnya tentang perawatan luka.
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